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“Keinginan untuk lekas mencapai tujuan adalah naluri setiap manusia, namun 

keselamatan hanya berpihak pada mereka yang memilih kesabaran di setiap 

langkahnya. Because safety isn’t expensive, it’s priceless.” 
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ABSTRAK 

Afifah Huriyah Natriadi. 2025. “ANALISIS KONFLIK LALU LINTAS PADA SIMPANG 
TAK BERSINYAL MENGGUNAKAN METODE TRAFFIC CONFLICT 
TECHNIQUE (TCT) (STUDI KASUS: JALAN DR. WAHIDIN – JALAN 
PARAK PISANG – JALAN SEBERANG PADANG UTARA I – JALAN 
KESATRIA, KOTA PADANG)”. 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Kota Padang yang tidak 
sebanding dengan pertumbuhan infrastruktur transportasi menyebabkan 
terjadinya kepadatan lalu lintas di berbagai ruas jalan, termasuk pada 
persimpangan. Simpang tak bersinyal memiliki potensi konflik lalu lintas yang lebih 
tinggi dikarenakan pengendara cenderung saling memaksakan prioritas dalam 
pergerakannya. Salah satu persimpangan yang mengalami permasalahan tersebut 
adalah Persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang 
Padang Utara I – Jalan Kesatria, yang terletak di wilayah Kecamatan Padang 
Selatan, Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konflik lalu 
lintas pada simpang tak bersinyal menggunakan metode Traffic Conflict Technique 
(TCT) yang nantinya akan dihubungkan dengan volume lalu lintas pada simpang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang mana 
metode Traffic Conflict Technique (TCT) merupakan metode kuantitatif, 
sedangkan nilai Time to Accident (TA) yang diperoleh digambarkan melalui 
pendekatan dekriptif.  Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu survei 
geometrik untuk mendapatkan data berupa lebar jalur, panjang lengan simpang, 
dan lebar trotoar, serta survei volume dan konflik lalu lintas menggunakan 
bantuan drone. Langkah berikutnya merupakan tahapan pengolahan data-data 
survei untuk menghasilkan nilai Time to Accident (TA), jenis konflik, dan hubungan 
volume lalu lintas terhadap jumlah konflik yang terjadi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Time to Accident (TA) maksimum sebesar 4,20 detik 
pada jarak 7 meter dengan kecepatan 6 km/jam yang dikategorikan sebagai non 
serious conflict, sedangkan nilai minimumnya sebesar 0,08 detik pada jarak 1,2 
meter dengan kecepatan 54 km/jam dikategorikan sebagai serious conflict. Dari 
analisis hubungan antara volume lalu lintas terhadap jumlah konflik yang terjadi 
juga memiliki korelasi yang kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,700. 

Berdasarkan hasil penelitian, semakin tinggi nilai Time to Accident (TA) dan 
semakin rendah kecepatan kendaraan, maka semakin besar kemungkinan sebuah 
konflik dikategorikan sebagai non serious conflict. Adapun hubungan volume lalu 
lintas terhadap jumlah konflik yang terjadi pada persimpangan bersifat kuat 
namun ke arah negatif, yang artinya semakin rendah volume lalu lintas maka 
semakin tinggi jumlah konflik yang terjadi. Berdasarkan hal tersebut, simpang ini 
perlu dilakukan rekayasa lalu lintas seperti pemasangan flashing amber light, serta 
pemasangan marka jalan dan rambu lalu lintas. 
 
Kata Kunci: Konflik lalu lintas, simpang tak bersinyal, Traffic Conflict Technique 
(TCT), Time to Accident (TA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

perkembangan suatu negara, dimana transportasi menjadi dasar 

pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta pertumbuhan 

industrialisasi (Fatimah, 2019). Dunia transportasi memiliki permasalahan 

yang kompleks, terutama permasalahan transportasi darat yang terjadi di 

wilayah perkotaan. Menurut Tamin (2000) permasalahan tranportasi 

perkotaan umumnya disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi, jumlah 

penduduk, dan lemahnya sistem perencanaan dalam menangani jumlah 

kendaraan bermotor yang tidak sebanding dengan pertumbuhan 

infrastruktur transportasi. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam 

dunia transportasi perkotaan akibat hal tersebut yaitu kepadatan lalu lintas.  

Kepadatan lalu lintas di perkotaan disebabkan oleh tingginya 

penggunaan kendaraan bermotor secara pribadi. Kota Padang sebagai Ibu 

Kota Provinsi Sumatera Barat turut mengalami peningkatan kendaraan 

bermotor yang tercatat oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat 

(2025) bahwa Kota Padang memiliki jumlah kendaraan bermotor sebesar  

944.397 unit yang meningkat senilai 211,4% sejak tahun 2023. Akan tetapi 

jumlah kendaraan bermotor pada tahun 2023 mengalami penurunan dari 

data kendaraan bermotor pada tahun 2022. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

kondisi ekonomi pasca pandemi yang belum pulih sepenuhnya sehingga 

menunda pembelian kendaraan baru, tidak mampu memperbaiki kendaraan 

yang rusak berat sehingga tidak dapat digunakan lagi, atau kendaraan yang 

ditarik kembali oleh perusahaan pembiayaan (leasing) akibat keterlambatan 

atau gagal membayar cicilan  (OECD, 2024). Data kendaraan bermotor yang 

ada di Kota Padang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Kendaraan Bermotor di Kota Padang Selama Tiga Tahun Terakhir 

Jenis Kendaraan 
Jumlah Kendaraan 

2022 2023 2024 

Sepeda Motor 193.716 194.032 740.116 

Mobil Penumpang 13.222 12.339 159.923 

Bus 75.269 73.964 1.237 

Truk 23.670 23.034 43.121 

Jumlah 305.877 303.369 944.397 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat (2025) 

Banyaknya penggunaan kendaraan bermotor merupakan dampak dari 

urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir yang akan berpengaruh terhadap lalu lintas di ruas-ruas jalan 

perkotaan. Tak hanya ruas jalan,  persimpangan juga ikut terdampak dari 

peningkatan penggunaan kendaraan. Persimpangan akan mengalami 

penurunan efisiensi lalu lintas atau bahkan meningkatkan risiko kecelakaan 

akibat dari kapasitas persimpangan yang melebihi jumlah kendaraan yang 

seharusnya. 

Persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang 

Padang Utara I – Jalan Kesatria merupakan satu dari banyaknya persimpangan 

yang berada di wilayah Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang. Berdasarkan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2023), keempat jalan 

ini tergolong ke dalam jalan lokal primer yang memiliki karakteristik berupa 

penghubung jalan kolektor dengan kawasan penting, seperti perumahan, 

pasar, atau fasilitas umum lainnya. Meskipun persimpangan Jalan Dr. Wahidin 

– Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria tidak 

berada di kawasan pusat kota dan bukan merupakan jalan kolektor, namun 

lokasinya masih relatif dekat dengan sejumlah fasilitas dan layanan di Kota 

Padang, seperti Rumah Sakit dr. Reksodiwiryo Padang, Kolam Renang 

Wirabraja, RSU Bunda BMC Padang, serta tak jauh dari pusat kota. Lokasi 

persimpangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Persimpangan 

Sumber: Google Earth Pro, 2025 
 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa terdapat pulau pengarah yang  diberi 

tanda segitiga berwarna kuning yang ditempatkan di bagian tengah Jalan 

Parak Pisang pada simpang. Menurut Direktorat Jendral Bina Marga pada 

Pedoman Perencanaan Teknis Geometrik Simpang (2024), pulau pengarah ini 

bertujuan untuk membantu pergerakan kendaraan yang akan belok dan 

mengendalikan kecepatan belok maupun kendaraan yang menyeberang. 

Akan tetapi pada faktanya masih banyak pengendara yang menyalahgunakan 

pulau pengarah ini, seperti melawan arus maupun sebagai tempat berputar. 

Lalu lintas pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang 

– Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria tergolong ke dalam lalu lintas 

bervolume yang cukup tinggi, terutama pada jam-jam sibuk. Hal ini terbukti 

setelah dilakukan observasi awal pada persimpangan tersebut di hari Sabtu 

tanggal 15 Februari 2025 pada pukul 18.00-19.00 WIB dengan pertimbangan 

pada pukul tersebut terjadi kombinasi arus pengendara pulang kerja dan arus 

pengendara yang melakukan aktivitas rekreasi, sehingga mencerminkan 

kondisi lalu lintas yang beragam. Hasil dari satu jam observasi, diperoleh 5.849 

unit kendaraan yang didominasi oleh kendaraan sepeda motor. Data tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2, sedangkan untuk tabel lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 10 halaman 107. 
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Tabel 2. Data Observasi Awal Pada Persimpangan 

Waktu Arah 
Jenis Kendaraan 

SM MP KS KB 

18.00-
19.00 
WIB 

Dr. Wahidin - Parak Pisang 421 146 5 1 

Dr. Wahidin - Seberang Padang Utara I 481 127 1 0 

Dr. Wahidin - Kesatria 599 133 7 2 

Parak Pisang - Dr. Wahidin 228 80 2 2 

Parak Pisang - Seberang Padang Utara I 216 18 1 0 

Parak Pisang - Kesatria 430 108 5 10 

Seberang Padang Utara I - Dr. Wahidin 402 98 5 0 

Seberang Padang Utara I - Parak Pisang 166 6 0 0 

Seberang Padang Utara I - Kesatria 85 9 0 0 

Kesatria - Dr. Wahidin 471 172 6 1 

Kesatria - Parak Pisang 985 270 11 1 

Kesatria - Seberang Padang Utara I 117 21 0 0 

Total 
4601 1188 43 17 

5849 

Sumber: Hasil Observasi 15 Februari 2025 

Jika ditinjau berdasarkan arah pergerakan, arus lalu lintas terbesar 

terjadi pada Jalan Kesatria – Jalan Parak Pisang dengan jumlah 1.267 

kendaraan yang merupakan arus pengendara pulang kerja. Adapun arus lalu 

lintas terbesar selanjutnya terjadi pada Jalan Dr. Wahidin – Kesatria dengan 

jumlah 741 kendaraan yang merupakan arus pengendara yang melakukan 

aktivitas rekreasi. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa arus lalu 

lintas pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan 

Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria di hari Sabtu pukul 18.00-19.00 WIB 

mencerminkan kondisi lalu lintas yang beragam. 

Terdapat 4 jenis kendaraan yang melintasi persimpangan Jalan Dr. 

Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria 

yaitu sepeda motor (SM), mobil penumpang (MP), kendaraan sedang (KS), 

dan kendaraan berat (KB). Banyaknya kendaraan yang lalu-lalang di 

persimpangan tersebut dapat menimbulkan potensi konflik lalu lintas yang 

mana pengguna jalan berisiko mengalami kecelakaan dikarenakan 

persimpangan tersebut tidak dilengkapi dengan Alat Pemberi Isyarat Lalu 

Lintas (APILL). Pengendara cenderung memaksakan prioritas, sehingga 

meningkatkan risiko tabrakan. Ketidakberaturan arus kendaraan yang terjadi 
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pada persimpangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, dan 

Gambar 4. 

 
Gambar 2. Suasana Persimpangan di Pagi Hari pada 26 April 2025 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2025 
 

 
Gambar 3. Suasana Persimpangan di Siang Hari pada 26 April 2025 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2025 
 

 
Gambar 4. Suasana Persimpangan di Malam Hari pada 26 April 2025 

Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2025 
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Bersumber dari Laka Lantas Polresta Padang mengenai kecelakaan lalu 

lintas selama tiga tahun terakhir, terdapat 1.705 kecelakaan yang terjadi di 

berbagai jalan di Kota Padang yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Data Kecelakaan di Kota Padang Selama Tiga Tahun Terakhir 

Tahun Kecelakaan Jumlah Kecelakaan (Kejadian) 

2023 877 

2024 645 

2025 180 

Total Kecelakaan 1702 

Sumber: Laka Lantas Polresta Padang, 2025 

Berdasarkan data kecelakaan di Kota Padang selama tiga tahun terakhir, 

persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang Padang 

Utara I – Jalan Kesatria hanya terdapat 1 peristiwa kecelakaan pada tahun 

2023. Akan tetapi selama melakukan observasi awal, cukup banyak ditemukan 

kecelakaan yang hampir terjadi (near-missed accident) di persimpangan 

tersebut. Oleh karena itu pengidentifikasian konflik lalu lintas merupakan 

langkah penting untuk memahami permasalahan keselamatan pengguna 

jalan di persimpangan. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menganalisis konflik 

lalu lintas yaitu Traffic Conflict Technique (TCT). Metode ini mengidentifikasi 

konflik dengan cara mendata kecelakaan yang hampir terjadi (near-missed 

accident) serta memperhitungkan potensi terjadinya kecelakaan. Pada 

metode TCT, data yang dicari yaitu Time to Accident (TA) yang merupakan 

data dari  waktu yang tersisa antara tindakan mengelak dilakukan dengan 

terjadinya tabrakan jika pengendara tidak mengubah kecepatan 

kendaraannya atau tidak mengubah arah laju kendaraannya (Wahyuningsih 

dkk, 2024). Nilai TA dihitung berdasarkan perkiraan jarak antar kendaraan 

yang terlibat konflik (d) dengan kecepatan kendaraan saat tindakan 

pencegahan (v). 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan di berbagai 

persimpangan di Kota Padang mempergunakan metode TCT, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Algifari, H.A (2021) di Bundaran Simpang Haru 
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yang  memperoleh near-missed accident yang dikategorikan serious conflict 

berjumlah 45 konflik dan non serious conflict berjumlah 307 kejadian. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh El Gibran, P.A (2022) yang berlokasi di simpang 

empat bersinyal Jalan M Hatta dan By-Pass yang menyimpulkan bahwa jenis 

serious conflict terdapat 26 kejadian dan non serious conflict sebanyak 30. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Boy, W (2024) pada Simpang 3 Parak 

Gadang. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat 17 serious 

conflict dan 222 non serious conflict. Dari ketiga penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode TCT mampu mendeteksi potensi 

kecelakaan melalui pengamatan terhadap konflik lalu lintas yang terjadi di 

persimpangan, termasuk near-missed accident yang umumnya tidak tercatat 

dalam kecelakaan resmi. 

Selain itu TCT memungkinkan peneliti untuk mengklasifikasikan konflik 

menjadi serious conflict dan non serious conflict, sehingga memudahkan 

dalam menentukan prioritas penanganan pada persimpangan. Keunggulan 

lainnya metode ini yaitu tidak bergantung pada data kecelakaan historis, 

sehingga tetap dapat diaplikasikan pada persimpangan yang minim data 

kecelakaan. Akan tetapi keterbatasan jarak pandang observer maupun 

kamera menjadi kekurangan dalam metode ini, sehingga menggunakan drone 

merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi kekurangan tersebut. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, metode TCT dinilai 

lebih komprehensif dalam memberikan gambaran kondisi konflik lalu lintas. 

Selain itu dari beberapa penelitian konflik lalu lintas di Kota Padang, jenis 

serious conflict masih terjadi di persimpangan meskipun sudah dilengkapi 

dengan fasilitas pengendali lalu lintas seperti bundaran maupun simpang 

bersinyal. Mempertimbangkan lokasi penelitian yang tidak menggunakan 

traffic light maupun bundaran dan tergolong ke dalam lalu lintas bervolume 

yang cukup tinggi, peneliti mengangkat judul “Analisis Konflik Lalu Lintas pada 

Simpang Tak Bersinyal Menggunakan Metode Traffic Conflict Technique (Studi 
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Kasus: Persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang 

Padang Utara I – Jalan Kesatria, Kota Padang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah yang 

didapat adalah: 

1. Kepadatan lalu lintas di Kota Padang terjadi akibat dari peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor yang tidak sebanding dengan pertumbuhan 

infrastruktur transportasi. 

2. Risiko terjadinya kecelakaan yang hampir terjadi (near-missed accident) 

pada persimpangan meningkat seiring dengan jumlah kendaraan yang 

melebihi kapasitas persimpangan yang seharusnya.  

3. Persimpangan yang tidak dilengkapi dengan Alat Pemberi Isyarat Lalu 

Lintas (APILL) memiliki potensi konflik lalu lintas yang lebih tinggi 

dikarenakan pengendara cenderung saling memaksakan prioritas dalam 

pergerakannya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi batasan 

masalah yang diteliti yakni hanya membahas konflik lalu lintas berdasarkan 

metode Traffic Conflict Technique (TCT) yaitu kecelakaan yang hampir terjadi 

(near-missed accident) akibat pengendara cenderung saling memaksakan 

prioritas dalam pergerakannya. Penelitian ini dilakukan pada simpang tak 

bersinyal  di persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan 

Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria, Kota Padang yang tergolong 

memiliki lalu lintas yang padat akibat pertumbuhan kendaraan bermotor yang 

tidak sebanding dengan infrastruktur transportasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana keseriusan konflik yang terjadi pada persimpangan Jalan Dr. 

Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan 

Kesatria menggunakan metode Traffic Conflict Technique (TCT)? 

2. Bagaimanakah hubungan dari volume lalu lintas terhadap jumlah konflik 

yang terjadi pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – 

Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria? 

3. Solusi apakah yang tepat untuk meminimalisir konflik yang terjadi pada 

persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang 

Padang Utara I – Jalan Kesatria? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis keseriusan konflik yang terjadi pada persimpangan Jalan Dr. 

Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan 

Kesatria menggunakan metode Traffic Conflict Technique (TCT). 

2. Menganalisis hubungan dari volume lalu lintas terhadap jumlah konflik 

yang terjadi pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – 

Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria. 

3. Mengidentifikasi solusi yang tepat untuk meminimalisir konflik yang 

terjadi di persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan 

Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria. 

F. Manfaat Penelitian 

Beradasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi Dinas Perhubungan Kota 

Padang yang diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam menghadapi 

konflik yang terjadi pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak 

Pisang – Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria, maupun simpang 

tak bersinyal lainnya. 
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2. Diharapkan dapat menjadi referensi guna penelitian lebih lanjut yang 

berkaitan dengan simpang tak bersinyal maupun konflik lalu lintas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis konflik menggunakan metode Traffic Conflict 

technique (TCT) pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak 

Pisang – Jalan Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria, Kota Padang, 

diperoleh 1077 konflik dengan 601 kejadian dikategorikan sebagai 

serious conflict dan 476 kejadian dikategorikan sebagai non serious 

conflict. Nilai time to accident maksimum sebesar 4,20 detik pada jarak 

7 meter dengan kecepatan 6 km/jam dikategorikan sebagai non serious 

conflict, sedangkan nilai minimumnya sebesar 0,08 detik pada jarak 1,2 

meter dengan kecepatan 54 km/jam dikategorikan sebagai serious 

conflict. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai TA dan 

semakin rendah kecepatan kendaraan, maka semakin besar sebuah 

konflik untuk dikategorikan sebagai non serious conflict. 

2. Hasil uji korelasi volume lalu lintas terhadap jumlah konflik yang terjadi 

pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan 

Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria, Kota Padang,  menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat namun ke arah hubungan negatif 

yaitu senilai -0,700 yang artinya konflik cenderung meningkat ketika 

volume lalu lintas menurun. Adapun hasil interpretasi Sig. (2-tailed) 

senilai 0,036 ≤ 0,05 yang mengartikan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan. 

3. Solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir konflik yang terjadi 

pada persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan 

Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria, Kota Padang yaitu dengan 

memasang flashing amber light sebagai pengganti traffic light, 
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pemasangan marka jalan, pemasangan rambu give way di jalan minor, 

dan pemasangan zebra cross di setiap lengan simpang.  

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait penelitian analisis konflik 

lalu lintas pada simpang tak bersinyal, yaitu: 

1. Bagi Dinas Perhubungan Kota Padang perlu mempertimbangkan serta 

menindaklanjuti rekayasa lalu lintas pada simpang tak bersinyal, 

terutama persimpangan Jalan Dr. Wahidin – Jalan Parak Pisang – Jalan 

Seberang Padang Utara I – Jalan Kesatria, Kota Padang, karena hasil 

penelitian menunjukkan tingginya konflik lalu lintas pada simpang 

tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat topik penelitian yang 

berkaitan dengan konflik lalu lintas pada simpang tak bersinyal 

disarankan untuk mengombinasikan metode Traffic Conflict Technique 

(TCT) dengan metode lainnya seperti driver survey yang dapat 

membandingkan data TCT dengan persepsi pengendara dari survei.
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